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BAB II 

DAKWAH,  TANGGAPAN DAN MEDIA MASSA 

 

2.1. Pengertian dan Tujuan Dakwah 

           Aktifitas  dakwah selalu berhubungan dengan manusia dan masyarakat. 

Sementara itu manusia yang menjadi komponen utama masyarakat dengan 

pemikiran, perasaan dan aktifitas-aktifitas yang pada akhirnya mendorong 

terjadinya perubahan dalam masyarakat. Dengan demikian keadaan masyarakat 

senantiasa mengalami perubahan dan perkembangan – perkembangan. Perubahan 

masyarakat ini menuntut pula cara pendang dan perlakuan terhadap masyarakat 

itu sendiri. Dakwah sebagai aktifitas yang bersentuhan dengan masyarakat, maka 

dakwah pun dituntut untuk menyesuaikan dengan perubahan dan perkembangan 

masyarakat. Hal ini mengingat proses penerapan teori dan praktek dakwah pada 

suatu masyarakat tertentu berbeda dengan masyarakat lain, dan itupun harus 

senantiasa menyesuaikan dengan kondisi dan perkembangan masyarakat yang 

mendukung keberhasilan dakwah. 

         Pengertian dakwah sendiri sebagaimana dikutip oleh Joko Trihariyanto 

ditinjau dari segi etimologi atau kebahasaan terutama bahsa Arab adalah 

berbentuk isim mashdar, yang berasal dari fiil  (kata kerja) “ da’a – yad’u, yang 

artinya memanggil, mengajak, atau menyeru. Sedangkan orang yang 

melaksanakan dakwah disebut da’i (Joko Trihariyanto, 2001 : 50). Aktifitas 

dakwah ini bertujuan agar orang lain mengikuti atau melakukan sesuatu yang 
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menjadi tujuan si penyerunya. Istilah dakwah adalah istilah yang secara khusus 

dimiliki oleh khasanah agama Islam, sehingga penyebutan dakwah berarti seruan 

dari/dalam  agama Islam. 

       Sedangkan pengertian dakwah  sebagaimana dikutip oleh Joko 

Trihariyanto secara terminologi telah disusun oleh pemikir Islam yang oleh Drs. 

H. Aminuddin Sanwar menuliskan pengertian – pengertian tersebut antara lain:  

1. Syaikh Ali Mahfudz dalam Hidayatul mursyidin, dakwah adalah mengajak 

(mendorong) manusia untuk mengerjakan kebaikan dan mengikuti petunjuk, 

menyuruh mereka berbuat baik dan melarang mereka dari perbuatan yang 

jelek agar mereka mendapatkan kebahagiaan di dunia dan akherat. 

2. Prof. Dr. Abu Bakar Aceh, dakwah adalah perintah mengadakan seruan 

kepada semua manusia untuk kembali dan hidup sepanjang ajaran Allah yang 

benar, dilakukan dengan penuh kebijaksanaan dan nasehat yang baik. 

3. Prof. H.M. Thoha Yahya Omar, dakwah adalah mengajak manusia dengan 

cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan untuk 

kemaslahatan dan kebahagiaan hidup dunia dan akherat. 

4. Prof. A. Hasyim, dakwah Islamiyah adalah mengajak orang lain untuk 

meyakini dan mengamalkan aqidah dan syaria’ah islamiyah yang terlebih 

dulu telah diyakini dan diamalkan oleh pendakwah itu sendiri. 

5. Dr. Abdul Karimi Zaidin, dakwah adalah panggilan ke jalan Allah (Joko 

Trihariyanto, 2001 : 51). 
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        Dari pengertian-pengertian tersebut Drs. H. Aminudin Sanwar 

menyimpulkan dakwah adalah suatu usaha dalam rangka proses islamisasi 

manusia agar taat dan tetap menaati ajaran Islam guna memperoleh 

kebahagiaan hidup di dunia dan di akherat. Lebih lanjut, dikatakan dakwah 

mengandung pengertian-pengertian amar ma’ruf nahi munkar  yakni 

menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, taqhyirul 

munkar atau merubah, melenyapkan kemungkaran, dan al-islah yang berarti 

usaha-usaha memperbaiki dan pembangunan masyarakat; memperbaiki 

kerusakan, melenyapkan kebatilan dan kemaksiyatan, sehingga tercapai 

kesejahteraan lahiriyah dan batiniyah (Sanwar, 1985: 6). Hal ini karena 

dalam ayat Al-Qur’an maupun hadits nabi memang memerintahkan kaum 

muslimin untuk menyampaikan ajaran islam, ber-amar ma’ruf  dan nahi 

munkar, Sebagaimana firman Allah dalam Surah Ali-Imran ayat 104: 

 

Artinya:“Dan Hendaklah diantara kamu ada segolongan orang  yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf dan mencegah 
dari yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung”(Depag RI, 
2011 : 64).  
 
         Ayat di atas merupakan gambaran tentang dasar hukum bagi 

pelaksanaan penyampaian dakwah. Hukum berdakwah adalah wajib bagi 

sebagian orang yang memang memiliki pengetahuan dan pemahaman dalam 

masalah agama. Pada zaman Rasulullah SAW, proses penyampaian dakwah 



19 
 

banyak dilakukan melalui dakwah bil-lisan (ucapan) dan dakwah bil-hal 

(perbuatan). Dakwah bil-lisan yaitu dakwah yang dilakukan dengan kata-

kata, seperti ceramah, pidato dan khutbah. Sedangkan dakwah bil-hal yaitu 

dakwah yang dilakukan melalui perilaku atau perbuatan yang nyata, seperti 

kepribadian yang baik, pembangunan panti asuhan, dan lain-lain (Fadli, 

2010: 125).  

            Sedangkan Tujuan dakwah selama ini dipahami sebagai upaya 

mengajak orang lain (lain agama) ke dalam agama Islam, sementara 

menengok sejarah perjalanan dakwah Nabi Muhammad SAW, maka tujuan 

dakwahnya bersifat terbuka. Tujuan utama dakwah tidak hanya untuk 

menjadikan semua orang menjadi Islam. Melainkan bertujuan untuk 

menciptakan kerahmatan bagi keseluruh alam, sebagaimana tujuan 

kerisalahan Nabi Muhammad SAW. 

          Tujuan dakwah ini pun harus menyesuaikan dengan kondisi 

masyarakat yang menjadi obyek dakwah, sehingga tercapai efektifitas dan 

efisiensi dalam aktifitas dakwahnya.  Oleh Asmuni Syukir, tujuan dakwah 

dibedakan dalam dua tujuan yakni pertama, tujuan umum dakwah (major 

obyektif) atau tujuan yang sifatnya masih umum dan utama di mana seluruh 

gerak langkah proses dakwah ditujukan dan diarahkan kepadanya. Tujuan 

umum ini adalah mengajak umat manusia ( meliputi orang mu’min maupun 

orang kafir atau orang musyrik ) kepada jalan yang benar yang diridlai Allah 

SWT agar dapat hidup bahagia dan sejahtera di dunia maupun di akherat.   
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Kedua, tujuan khusus dakwah (minor obyektif) yang lebih bersifat 

praktis operasional yang merupakan rincian dari tujuan umum, misalnya 

peningkatan ketakwaan kepada Allah SWT, pembinaan mental agama islam 

(ahklak), pendidikan anak-anak, mengajak umat manusia kepada agama 

Islam dan sebagainya ( Syukir, 1983: 51-60).  

 Dengan penetapan kedua  tujuan dakwah yang sesuai dengan kondisi 

masyarakat, maka para pemikir maupun praktisi dakwah  mengembangkan 

dakwah Islam secara lebih professional dan sesuai dengan kondisi 

masyarakat yang berkembang. Serta strategi dan antisipasi yang hendak 

diterapkan dalam proses dakwah dapat lebih efektif dan efisien dalam 

perkembangan masyarakat yang dapat saja menjadi tantangan bahkan 

masalah bagi aktifitas dakwah.  

2.2.   Tanggapan 

         Tanggapan sendiri saat ini  belum bisa didefinisikan secara pasti, tetapi 

hanya bisa didefinisikan secara garis besar dan bersifat umum, yaitu gambaran 

pengamatan yang tinggal di kesadaran kita sesudah mengamati (Sujanto, 1995: 

31). Sedangkan menurut Kartini Kartono (1990: 57-59),  tanggapan di 

definisikan sebagai gambaran ingatan dari pengamatan. Menurut Abu Ahmadi 

(1998: 64) tanggapan diartikan sebagai gambaran ingatan dari pengamatan, 

dalam mana obyek yang telah diamati tidak lagi berada dalam ruang dan waktu 

pengamatan, jadi, jika proses pengamatan sudah berhenti, dan  hanya tinggal 
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kesan-kesannya saja, peristiwa sedemikian ini disebut sebagai tanggapan. Dari 

definisi tersebut di atas, dapat diketahui bahwa tanggapan adalah kesan-kesan 

yang di alami setelah tidak adanya perangsang. Misalnya: kesan seseorang pada 

suatu pandangan, baik berupa tulisan atau sesuatu yang lain, kesan pandangan 

alam yang baru saja dilihat, kesan terhadap suara-suara musik atau yang lain 

yang baru saja didengar. 

        Tanggapan disebut latent (tersembunyi, belum terungkap) apabila 

tanggapan tersebut ada di bawah sadar atau tidak disadari. Sedangkan 

tanggapan disebut aktual apabila tanggapan tersebut disadari, apabila 

tanggapan-tanggapan yang disadari itu langsung berpengaruh pada kehidupan 

kejiwaan (berfikir, perasaan dan pengenalan), maka fungsi tanggapan tetap 

disebut fungsi primer, artinya ada pengaruh lanjut dari tanggapan-tanggapan 

atau fungsi tanggapan. Selanjutnya apabila tanggapan-tanggapan yang sudah 

tidak disadari dan ada dalam bawah sadar itu masih terus berpengaruh terhadap 

kejiwaan maka fungsi tanggapan itu disebut fungsi sekunder. Artinya fungsi-

fungsi tersebut menyangkut pengalaman-pengalaman masa lampau yang sedikit 

banyak pasti memberikan pengaruh kepada kepribadian seseorang pada saat ini 

(Kartono, 1990: 57-59). 

         Menurut Rakhmat (2007:51) tanggapan adalah pengalaman tentang 

obyek, peristiwa, atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan 

informasi dan menafsirkan pesan. Sementara itu, Baron dan Paulus dalam 

Mulyana (2000:167) mengatakan persepsi adalah proses internal yang 
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memungkinkan kita memilih, mengorganisasikan, dan menafsirkan rangsangan 

dari lingkungan kita, dan proses tersebut mempengaruhi perilaku kita. 

        Menurut Mc Quail dalam Fitriyani (2011:36) bahwa tanggapan adalah  

suatu proses di mana individu berubah atau menolak perubahan sebagai respon 

terhadap pesan yang dirancang untuk mempengaruhi pengetahuan, sikap, dan 

perilaku. Tanggapan adalah hasil yang ingin dicapai dari sebuah proses 

komunikasi. Dalam proses penyampaian pesan dari komunikator kepada 

komunikan, umpan balik akan terjadi dalam bentuk tanggapan sebagai akibat 

dari stimulus yang ditransmisikan. Hal ini, akan mempermudah proses 

pemahaman jika tanggapan yang muncul memiliki kesamaan kerangka berfikir 

yaitu kesamaan pengalaman dan pengetahuan yaitu pengetahuan antara 

komunikator dan komunikan. 

         Menurut Onong Ucjana Effendy menjelaskan jika umpan balik secara 

verbal adalah tanggapan komunikan yang dinyatakan dengan kata-kata, baik 

secara singkat maupun secara panjang lebar. Sedangkan umpan balik secara 

nonverbal adalah tanggapan yang dinyatakan bukan dengan kata-kata 

melainkan dengan bahasa tubuh(Effendy,1998:14). 

        Namun, sebuah persepsi tak akan muncul, jika alat indera manusia tidak 

diberi rangsangan terlebih dahulu. Seringkali manusia diberikan rangsangan 

yang sama namun tanggapannya berbeda-beda. Hal ini dikarenakan tak ada satu 

pun manusia di dunia yang persis sama dengan manusia lain, baik itu dari segi 
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kemampuan alat indera, ataupun dari pengalaman sosial yang didapat dari 

lingkungan.  

   2.2.1.  Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Tanggapan  

  Dalam menanggapi stimulus, terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi seseorang dalam memberikan tanggapan, diantaranya 

adalah perhatian. Sebuah tanggapan tidak akan terjadi begitu saja, bila 

tidak adanya perhatian. Dalam memberikan perhatian setiap individu 

selaku komunikan cenderung memberikan perhatian kepada salah satu 

stimuli atau rangkaian stimuli menjadi menonjol dalam kesadaran pada saat 

stimuli lainnya melemah. Dalam memberikan persepsi, terdapat faktor-

faktor eksternal dan internal yang mempengaruhi perhatian (Rakhmat 

2007:52 

1. Faktor alamiah 

       Yaitu tanggapan yang di dapat dari penangkapan panca indra 

secara alamiah, ini tidak lepas dari pengamatan. Pengamatan merupakan 

proses mengenal dunia luar dengan menggunakan indera (Sujanto, 1990: 

61). 

      Indera adalah alat yang digunakan manusia untuk mengamati 

sesuatu yang ada. Diantara indera-indera itu adalah sebagai berikut: 

a) Indera penglihatan berfungsi untuk melihat sesuatu yang ada disekitar 

indera. 
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b) Indera pendengar berfungsi untuk mendengar sesuatu yang ada 

disekitar indera. 

c) Indera perasa atau pengecap berfungsi untuk merasakan 

    sesuatu. 

d) Indera pembau berfungsi untuk mencium sesuatu yang ada 

    disekitar indera. 

e) Indera peraba berfungsi untuk meraba atau merasakan 

    sesuatu dan lain sebagainya. 

2. Faktor perhatian 

Tanggapan muncul karena adanya perhatian kepada perangsang yang 

ada di sekitar indera, adanya perangsang yang mengenai alat indera, adanya 

kontak langsung yang menghubungkan perangsang itu ke otak, dan adanya 

kesadaran terhadap perangsang itu (Sujanto, 2001: 22). 

Tanggapan muncul karena adanya perhatian, yang kemudian 

memunculkan penilaian terhadap objek yang diamati. Penilaian adalah 

merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan suatu objek 

berdasarkan atas tujuan tertentu (Thoha, 1996: 1). Artinya bahwa ketika 

indera menerima rangsangan, maka tanggapan yang muncul itu tergantung 

kepada frekuensi atau lamanya indera menerima rangsangan itu. Jadi 

semakin lama atau semakin sering indera menerima rangsangan, maka akan 

semakin banyak tanggapan yang muncul. 

 



25 
 

   2.2.2.Proses Terjadinya Tanggapan 

        Tanggapan sering diistilahkan sebagai bayangan seseorang terhadap 

suatu hal. Bayangan tersebut merupakan proses pengamatan dimana terjadilah 

situasi dan kondisi. Dalam proses pengamatan itulah terjadi gambaran di 

dalam jiwa individu. Hasil pengamatan itu mengalami endapan dan proses 

selanjutnya, ia tidak akan hilang begitu saja tetapi tersimpan dalam jiwa 

individu dan membayangkan kembali atau mengungkapkan gambaran-

gambaran yang terjadi disaat melakukan pengamatan, maka didalam 

menanggapi atau membayangkan adalah representasi. Pada umumnya 

gambaran yang terjadi pada pengamatan lebih jelas jika dibandingkan dengan 

gambaran pada tanggapan. 

Adapun perbedaan antara pengamatan dan tanggapan yaitu :  

1.Pengamatan dibutuhkan adanya sasaran atau obyek yang akan 

menimbulkan gambaran pengamatan. Dengan demikian, seperti gambaran 

yang akan terjadi lebih jelas dan lebih terang daripada tanggapan 

2.Tanggapan tidak dibutuhkan adanya obyek atau sasaran sehingga mau 

tidak mau gambarannya akan kurang jelas.Oleh karena pengamatan 

terikat pada obyek, maka pengamatan terikat pula pada waktu dan tempat 

kita mengalami sesuatu  pada tempat tertentu dan pada waktu tertentu 

pula sebab keduanya yang mengikat obyek yang diamatinya. 
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 Tetapi lain halnya dengan tanggapan yang dapat terlepas dari soal 

waktu dan tempat. Ini berarti manusia dapat menanggapi dan 

membayangkan sesuatu setiap saat tanpa terlibat waktu dan tempat, karena 

tidak terikat oleh suatu obyek secara konkret. Tanpa adanya obyek kita dapat 

menanggapi atau membayangkan apa yang kita inginkan.Pengamatan 

merupakan fungsi yang bersifat sensorik sedangkan tanggapan bersifat 

imajiner. 

  Pengamatan berlangsung selama stimuli itu bekerja dan tertuju 

kepadanya  sedangkan tanggapan selama perhatian tertuju kepada 

bayangan tersebut.  Seperti yang dikemukakan diatas bahwa tanggapan itu 

terbentuk disaat  proses membayangkan menjadi pusat perhatian. 

Adapun difensi perhatian  (attention) yang dikemukakan Anderson yaitu 

perhatian adalah proses mental ketika stimuli atau rangkaian stimuli 

menonjol dalam kesadaran  pada saat stimuli lainnya melemah. Dengan 

demikian, perhatian akan timbul ketika alat-alat indera terkena rangsangan 

yang secara sadar individu bersangkutan akan mengonsentrasikan diri 

dengan alat indera yang terkena rangsangan tersebut. 

    2.2.3.Macam-macam Tanggapan 

Menurut terjadinya, tanggapan dibagi menjadi tiga 

macam, yaitu: 

1. Tanggapan Ingatan 
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Adalah tanggapan yang berupa daya pikir yang berorientasi pada otak 

yaitu untuk menyimpan, menerima dan memproduksikan kembali 

pengertian-pengertian yang telah dihasilkan. 

2. Tanggapan Fantasi 

Adalah tanggapan yang dapat menciptakan sesuatu yang baru. 

3. Tanggapan Fikiran 

Adalah tanggapan yang dapat meletakkan hubungan daribagian-bagian 

pengetahuan kita (Kartono, 1990: 61) 

   2.2.4. Tipe-tipe Tanggapan 

Tiap-tiap orang mempunyai tipe tanggapan sendiri-sendiri yang biasanya 

digolongkan menjadi beberapa tipe, yaitu : 

1. Tipe Visual 

Artinya orang itu mempunyai ingatan yang baik sekali bagi apa yang 

telah dilihatnya. 

2. Tipe Auditif 

Artinya orang itu dapat mengingat dengan baik sekali bagi apa yang telah 

didengarnya. 

3. Tipe Motorik 

   Artinya orang itu mempunyai ingatan yang baik sekali bagi apa yang 

telah dilakukan. 

4. Tipe Taktil 
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Artinya orang itu mempunyai ingatan yang baik sekali buat segala yang 

telah pernah dirabanya. 

5. Tipe Campuran 

Artinya kekuatan tipe-tipe indera sama saja dan mempunyai ingatan yang 

sama kuatnya buat segala yang telah pernah diinderanya (Sujanto, 1995: 

32). Bahwa di dalam mentipe ini bukan berarti indera yang lain tidak 

bekerja, hanya indera-indera itu tidak menunjukkan kekuatan yang 

istimewa, kekuatan indera yang istimewa itulah yang dijadikan dasar 

untuk mentipe seseorang (Sujanto, 1995: 32). 

2.3. Surat Kabar Sebagai Media Dakwah 

 2.3.1. Media Massa 

Kata media berasal dari bahasa Latin “medius-medium” (tunggal) 

“media”  (jamak) yang secara harfiah berarti : (1) pertengahan, (2) 

perantara, (3) penghubung, (4) pengantar, (5) alat jalur, (6) pusat. 

(Kasman, 2010 : 48). 

Media massa adalah institusi yang berperan sebagai agent of 

change, yaitu sebagai institusi pelopor perubahan untuk mendidik 

masyarakat supaya cerdas, terbuka pikirannya, dan menjadi masyarakat 

yang maju (Kasman, 2010 : 50). 
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Media massa menjadi hasil karya budaya masyarakat manusia 

yang semakin berkembang dan meluas, sehingga keperluan berekspresi 

dan berkomunikasi tidak lagi memadai jika tidak dibantu instrumen yang 

sanggup menyampaikan pesan secara serentak, cepat, menjangkau luas. 

Instrumen itu adalah media massa. 

Thomas L. Friedmen (dalam Abdalla, 2010 :2) menyatakan “The 

world is flat”, dunia telah “didatarkan” kembali  oleh inovasi teknologi. 

Sejak bangun tidur kemudian melakukan aktivitas harian hingga tidur 

kembali, kita tidak lepas dari terpaan atau menerpakan diri terhadap 

media massa. Dalam era kompetisi, era komunikasi, era perang citra atau 

lebih dikenal dengan era globalisasi, luberan informasi menjadi hal yang 

tidak dapat dibendung lagi (Ardianto & Erdiyana, 2004 : vii). 

Sebagai suatu alat untuk menyampaikan berita, penilaian, atau 

gambaran umum tentang banyak hal, ia mempunyai kemampuan untuk 

berperan sebagai institusi yang dapat membentuk opini publik, antara 

lain, karena media juga dapat berkembang menjadi kelompok penekan 

atas suatu ide atau gagasan, dan bahkan suatu kepentingan atau citra yang 

ia representasikan untuk diletakkan dalam konteks kehidupan yang lebih 

empiris (Sobur,  2004 : 31) 
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Sehubungan dengan hal tersebut, sebenarnya media massa berada 

pada posisi mendua, dalam pengertian bahwa ia dapat memberikan 

pengaruh-pengaruh ”positif” maupun ”negatif”. Tentu saja, atribut-atribut 

normatif ini bersifat sangat relatif, bergantung pada dimensi kepentingan 

yang diwakili. 

Media massa merupakan sebuah kekuatan raksasa yang sangat 

diperhitungkan. Dalam berbagai analisis tentang kehidupan sosial, 

ekonomi, dan politik, media sering ditempatkan sebagai salah satu 

variabel determinan. Bahkan, media, terlebih dalam posisinya sebagai 

suatu institusi informasi, dapat pula dipandang sebagai faktor yang paling 

menentukan dalam proses-proses perubahan sosial-budaya dan politik. 

(Sobur, 2004 : 31). 

Gambaran tentang realitas yang “dibentuk” oleh isi media massa 

inilah yang nantinya mendasari respons dan sikap khalayak terhadap 

berbagai objek sosial. Informasi yang salah akan memunculkan gambaran 

yang salah pula pada khalayak (Subiakto, 2001 :11). 

2.3.2. Surat Kabar 

      Berbicara tentang surat kabar, kata Agee sebagaimana dikuti 

Ardiyanto dan Komala, orang akan tertuju kepada Sunday Time yang 

terbit di New York, dengan oplah nasional setiap minggunya. Koran-
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koran dengan sirkulasi nasional ini dikenal dengan surat kabar 

metropolitan, yang selain terbit di New York, terdapat pula di 

Washington, Chicago, Los Angeles(Ardianto & Erdiyana, 2004 : 97). 

         Surat kabar merupakan salah satu wujud dari media cetak. 

Menurut Onong Uchjana Effendy, “Surat kabar adalah lembaran tercetak 

yang memuat laporan yang terjadi di masyarakat dengan ciri-ciri terbit 

secara periodik, bersifat umum, isinya termasa dan aktual mengenai apa 

saja dan dimana saja di seluruh dunia untuk diketahui pembaca” 

(Effendy,1993:241).  

          Arti penting surat kabar terletak pada kemampuannya untuk 

menyajikan berita-berita dan gagasan-gagasan tentang perkembangan 

masyarakat pada umumnya, yang dapat mempengaruhi kehidupan 

modern seperti sekarang ini. Selain itu surat kabar mampu menyampaikan 

sesuatu setiap saat kepada pembacanya melalui surat kabar pendidikan, 

informasi dan interpretasi mengenai beberapa hal, sehingga hampir 

sebagian besar dari masyarakat menggantungkan dirinya kepada pers 

untuk memperoleh informasi.  

           Pada umumnya kalau kita berbicara mengenai pers sebagai media 

massa tercetak ialah dalam pengertian sempit, yakni surat kabar. Menurut 

Onong Uchjana Effendy ada empat ciri yang dapat dikatakan sebagai 

syarat yang harus dipenuhi oleh surat kabar.  
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    2.3.2.1.  Ciri-ciri surat kabar  

 Ciri-ciri dari surat kabar adalah sebagai berikut : 

1. Publisitas (Publicity)  

           Yang mengandung arti penyebaran kepada khalayak atau kepada 

publik. Karena diperuntukkan untuk khalayak umum, isi atau 

informasi dalam surat kabar ini terdiri dari berbagai kepentingan yang 

berkaitan dengan umum. Untuk itu, penerbitan yang meskipun sama 

dengan surat kabar tidak bisa disebut sebagai surat kabar jika hanya 

ditujukan kepada sekelompok orang atau golongan.  

      2. Periodik (Periodicity)  

            Yang berarti keteraturan dalam penerbitannya. Keteraturan ini 

bisa satu kali sehari bisa juga satu atau dua kali terbit dalam seminggu. 

Karena mempunyai keteraturan dalam penerbitannya, maka penerbit 

buku tidak dapat dikategorikan sebagai surat kabar meskipun isinya 

menyangkut kepentingan umum karena tidak disebarkan secara 

periodik dan berkala.  

      3. Universalitas (universality)  

            Yang berarti kemestaan dan keragaman. Isinya yang datang dari 

berbagai penjuru dunia. Untuk itu jika sebuah penerbitan berkala 

isinya hanya mengkhususkan diri pada suatu profesi atau aspek 

kehidupan, seperti majalah kedokteran, arsitektur, koperasi atau 

pertanian, tidak termasuk surat kabar. Memang benar bahwa berkala 
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itu ditujukan kepada khalayak umum dan diterbitkan secara berkala, 

namun bila isinya hanya mengenai salah satu aspek kehidupan saja 

maka tidak dapat dimasukkan ke dalam kategori surat kabar.  

4. Aktualitas (Actuality)  

            Menurut kata asalnya aktualitas, berarti “kini” dan “keadaan 

sebenarnya”. Kedua-duanya erat sekali sangkut pautnya dengan 

berita yang disiarkan surat kabar. Berita adalah laporan mengenai 

peristiwa yang terjadi kini, dengan perkataan lain laporan mengenai 

peristiwa yang baru terjadi dan yang dilaporkan itu harus benar. 

Tetapi yang dimaksudkan aktualitas sebagai ciri surat kabar adalah 

pertama, yaitu kecepatan laporan, tanpa menyampingkan pentingnya 

kebenaran berita (Effendy, 1993:119-121).  

            Hal-hal yang disiarkan media cetak lainnya bisa saja 

mengandung kebenaran, tetapi belum tentu mengenai sesuatu yang 

baru saja terjadi. Diantara media cetak, hanyalah surat kabar yang 

menyiarkan hal-hal yang baru terjadi. Pada kenyataannya, memang 

isi surat kabar beranekaragam, selain berita juga terdapat artikel, 

rubrik, cerita bersambung, cerita bergambar, dan lain-lain yang bukan 

merupakan laporan tercepat. Kesemuanya itu sekedar untuk 

menunjang upaya membangkitkan minat agar surat kabar 

bersangkutan dibeli orang  

5. Objetivitas  
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 merupakan nilai etika dan moral yang harus dipegang teguh 

oleh surat kabar dalam menjalankan profesi jurnalistiknya 

(Rachmadi, 1990 : 5). 

          Demikianlah ciri-ciri  dari surat kabar yang membedakan 

dengan media massa lainnya. Dari ciri-ciri tersebut dapat diketahui 

bahwa media massa cetak (surat kabar) harus selalu berpegang teguh 

pada identitas dirinya, karena dari ciri-ciri itulah lahir sebuah 

identitas. 

       2.3.2.2.  Fungsi Surat Kabar 

       Dalam berbagai literatur komunikasi dan jurnalistik disebutkan 

terdapat lima utama fungsi surat kabar (pers) yang berlaku universal. 

Disebut universal, karena kelima fungsi tersebut dapat ditemukan pada 

setiap negara di dunia yang menganut paham demokrasi, yakni  

        Fungsi pertama pers adalah menyampaikan informasi (to inform) 

secepat - cepatnya kepada masyarakat (Sumadiria, 2005 : 32). Fungsi 

kedua adalah to educate. Sebagai sarana pendidikan massa, surat kabar 

dan majalah memuat tulisan-tulisan yang mengandung pengetahuan 

sehingga khalayak pembaca bertambah pengetahuannya (Uchjana, 2006 

: 149) 

         Fungsi ketiga adalah sebagai koreksi (to influence), artinya pers 

adalah pilar demokrasi keempat setelah legislatif, eksekutif, dan 

yudikatif (Sumadiria, 2005 : 33). Fungsi keempat pers adalah 
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menghibur. Pers harus mampu memerankan dirinya sebagai wahana 

rekreasi yang menyenangkan sekaligus yang menyehatkan bagi semua 

lapisan masyarakat. 

        Fungsi pers yang terakhir adalah mediasi yang artinya penghubung. 

Bisa juga disebut fasilitator atau mediator. Sehingga dengan fungsi ini, 

diharapkan pers mampu menghubungkan tempat satu dengan tempat 

lain, peristiwa satu dengan yang lain dan sebagainya (Sumadiria, 2005 : 

34). 

          Dari beberapa fungsi media massa tersebut, fungsi yang paling 

menonjol pada surat kabar adalah informasi. Hal ini sesuai dengan 

tujuan utama khalayak membaca surat kabar, yaitu keingintahuan akan 

setiap peristiwa yang terjadi di sekitarnya. Karenanya sebagian besar 

rubrik surat kabar terdiri dari berbagai jenis berita (Ardianto & 

Erdiyana, 2004 : 104). 

Dalam penelitian ini objek penelitian adalah media massa cetak 

berupa surat kabar, terutama surat kabar harian yaitu harian Seputar 

Indonesia. Dalam  memahami surat kabar tentu tidak bisa lepas dari yang 

namanya rubrik dan aspek membaca. Karena dengan adanya rubrik maka  

akan tahu bagian yang terpenting dari media cetak. Sedangkan membaca 

membuat kita bisa memahami isi dari bahan yang tidak dimengerti. 

     2.3.3.  Rubrik 
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   Onong Uchjana Effendy mengutarakan definisi mengenai rubrik 

dalam Kamus Komunikasi, bahwa “Rubrik berasal dari bahasa Belanda 

yaitu Rubriek, yang artinya ruangan pada halaman surat kabar, majalah 

atau media cetak lainnya mengenai suatu aspek atau kegiatan dalam 

kehidupan masyarakat; misalnya rubrik wanita, rubrik olahraga, rubrik 

pendapat pembaca dan sebagainya“ (Effendy, 1989: 316).  

    Sementara itu, dikutip dari Kamus Bahasa Indonesia yang disusun 

oleh WJS. Poerwadarminta dijelaskan, “Rubrik adalah kepala (ruangan) 

karangan dalam surat kabar, majalah, dan lain sebagainya”  (WJ.S 

Peorwadarminta, 1996: 83) 

         Seperti pada media massa lain, harian Seputar Indonesia  juga 

menyajikan rubrik. salah satunya yaitu “Terapi Hati”, di mana “Terapi 

Hati ” ini merupakan bagian kepala  utama disetiap edisi minggunya. 

Menurut Effendy, jenis-jenis rubrik adalah sebagai berikut: 

1. Rubrik informasi  

a) Perihal keluarga (pertunangan, perkawinan, kelahiran, kematian) 

b) Kesejahteraan (koperasi, fasilitas dari organisasi, kredit rumah) 

c) Pengumuman pimpinan organisasi  

d) Peraturan  

e) Surat keputusan  

f) Pergantian pemimpin  

g) Kepindahan pegawai  
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h) Pertemuan (rapat kerja, penataran, konferensi, dll) 

2. Rubrik edukasi  

a) Tajuk rencana  

b) Artikel (pengetahuan, keterampilan, keagamaan, dll) 

c) Kutipan pendapat tokoh (keahlian, kemasyarakatan, keagamaaan) 

3. Rubrik rekreasi     

a) Cerita pendek  

b) Anekdot  

c) Pojok atau sentilan  

d) Kisah minat insani (human interest) 

       2.3.4. Membaca 

          2.3.4.1. Definisi Membaca 

                      Pengertian tentang membaca menurut  Mulyati  adalah 

keterampilan menerima bahasa tulis. Keterampilan membaca dapat 

dikembangkan secara tersendiri, terpisah dari keterampilan 

mendengarkan dan berbicara. Tetapi pada masyarakat yang memiliki 

tradisi literasi yang telah berkembang, seringkali keterampilan 

membaca dikembangkan secara terintegrasi  dengan keterampilan 

menyimak dan berbicara (Mulyati, 2009:112). menurut Y. Sofyan 

sebagaimana dikutip oleh Koswara dkk adalah suatu proses penafsiran 

dan pemberian makna tentang lambang-lambang oleh seorang 

pembaca dalam usahanya untuk memperoleh pesan yang disampaikan 
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penulis melalui kata-kata atau bahasa tulisan (Koswara dkk, 1998 : 

296). 

Dalam perolehan atau belajar suatu bahasa, keterampilan 

berbahasa jenis reseptif tampak banyak mendukung perolehan bahasa 

jenis produktif (menulis dan berbicara). Dalam suatu peristiwa 

komunikasi seringkali beberapa jenis keterampilan berbahasa 

digunakan secara bersama-sama guna mencapai tujuan komunikasi. 

Membaca juga merupakan salah satu keterampilan dalam 

berkomunikasi. Pengirim menyampaikan pesan itu dengan 

menggunakan lambang-lambang berupa tulisan. Dalam proses 

encoding, si pengirim mengubah pesan menjadi bentuk-bentuk bahasa 

tertulis, kemudian dikirimkan kepada penerima. Kemudian, si 

penerima dalam proses decoding berupaya memaknai bentuk-bentuk 

bahasa tulis itu sehingga pesan dapat diterima secara utuh. Aktivitas 

tersebut kita kenal dengan istilah membaca. Sedangkan orang yang 

membaca disebut dengan pembaca 

Winahyu Endang Indriastuti sebagaimana dikutip oleh H.G. 

Tarigan dkk mendefinisikan membaca merupakan suatu proses yang 

dilakukan serta dipergunakan oleh seseorang untuk memperoleh 

kesan-kesan yang dikehendaki yang disampaikan penulis melalui 

media kata-kata atau bahasa tulisan (Tarigan dkk,1989 : 103). 

Membaca juga dapat dipahami sebagai salah satu proses keterampilan 
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untuk menggali informasi dari sebuah teks, baik berupa tulisan 

maupun gambar atau diagram yang disampaikan oleh penulis melalui 

media bahasa tulisan.  

                Sedangkan membaca menurut Mudjito adalah alat bagi orang 

yang melek huruf untuk memperoleh pengetahuan dan pengalaman 

yang telah disimpan dalam bentuk tulisan yangdigunakan untuk 

memenuhi berbagai tujuan (Mudjito, 1994 : 61). Membaca merupakan 

suatu aspek keterampilan berbahasa di samping menyimak, menulis 

dan wicara atau diartikan sebagai mengerti atau memahami arti apa 

yang tertulis. Sementara itu, Citrobroto mengemukakan bahwa 

membaca secara popular diartikan sebagai mengerti atau memahami 

arti apa yang ditulis (Citrobroto, 1979 : 107). 

          2.3.4.2. Tujuan dan Manfaat Membaca 

         Menurut Winahyu Endah Indriastuti sebagaimana dikutip oleh 

H. G. Tarigan dkk dalam bukunya yang berjudul Membaca Dalam 

Kehidupan mengungkapkan bahwa tujuan membaca adalah untuk 

memperoleh informasi dan memahami isi bacaan. Sementara 

menurut Hilman yang dikutip oleh Rachman dkk(1985 : 9) bahwa 

tujuan dan manfaat membaca di antaranya 

adalah sebagai berikut : 

1. Menambah atau memperkaya diri dengan berbagai informasi 

    tentang topik-topik yang menarik. 
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2. Memahami dan menyadari kemajuan pribadinya sendiri. 

3. Membenahi atau meningkatkan pemahamannya tentang 

    masyarakat dan dunia atau tempat yang dihuninya. 

4. Memperluas cakrawala wawasan atau pandangan dengan jalan 

memahami orang-orang lain dan bagian atau tempat tempat lain. 

5. Memahami lebih cermat dan lebih mendalam tentang kehidupan 

pribadi orang-orang besar atau pemimpin terkenal dengan jalan 

membaca biografinya. 

6.  Menikmati dan ikut merasakan liku-liku pengalaman, petualangan 

dan   kisah  percintaan orang lain. 

Sementara menurut Tarigan (1985: 9-10) bahwa tujuan membaca 

adalah : 

1. Membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuanpenemuan    

yang telah dilakukan oleh sang tokoh, apa-apa yang telah dibuat 

oleh sang tokoh, apa yang telah terjadi pada  tokoh khusus atau 

untuk memecahkan masalah-masalah yang dibuat oleh sang tokoh. 

2. Membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topik 

yang baik dan menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-

apa yang dipelajara atau apa yang dialami sang tokoh, yang 

merangkumkan hal-hal yang dilakukan oleh sang tokoh untuk 

mencapai tujuan. 
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3. Membaca untuk mengetahui atau menemukan apa yang terjadi 

pada setiap bagian cerita, apa yang mula-mula pertama, kedua dan 

ketiga atau seterusnya, setiap tahap dibuat untuk memecahkan 

suatu masalah-masalah, adegan-adegan dan kejadian, kejadian 

buat dramatisasi. 

4. Membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para 

tokoh merasakan   seperti cara mereka itu, apa yang hendak 

diperlihatkan oleh sang pengarang kepada para pembaca, mengapa 

para tokoh berubah, kualitas-kualitas yang dimiliki para tokoh 

yang membuat mereka berhasil atau gagal. 

5. Membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang  tidak 

biasa, tidak  wajar mengenai seseorang tokoh, apa yang lucu 

dalam cerita atau apakah cerita itu benar atau tidak benar. 

6. Membaca untuk menemukan apakah sang tokoh berhasil atauhidup 

dengan ukuran-ukuran tertentu, apakah kita ingin berbuat seperti 

yang diperbuat  oleh sang tokoh atau bekerja seperti cara sang 

tokoh bekerja dalam cerita itu. 

7. Membaca untuk menemukan bagaimana caranya sang tokoh 

berubah, bagaimana kehidupannya berbeda dengan kehidupan 

yang kita kenal, bagaimana dua cerita mempunyai persamaan, 

bagaimana sang tokoh menyerupai pembaca. 
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             2.3.4.3. Prinsip-Prinsip Membaca 

      Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam membaca. 

Prinsip-prinsip tersebut di antaranya adalah sebagai berikut : 

a. Minat 

         Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk 

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang 

diminati seseorang diperhatikan terus menerus yang disertai 

dengan rasa senang (Slameto, 2003: 5). Abdul Rahman Shaleh dan 

Muhbib Abdul Wahab mendefinisikan minat sebagai suatu 

kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak 

terhadap orang. Aktivitas atau situasi yang menjadi obyek dari 

minat tersebut dengan disertai perasaan senang (2004 : 263). 

        Minat dapat digolongkan menjadi beberapa macam, ini 

sangat tergantung pada sudut pandang dan cara penggolongannya. 

Adapun macam-macam minat secara lebih  lanjut adalah sebagai 

berikut : 

1. Minat berdasarkan timbulnya 

          Witherington membagi minat berdasarkan timbulnya 

sebagaimana dikutip oleh Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib 

Abdul Wahab menjadi dua, yakni minat primitif dan minat 

kulturil. Minat primitif adalah minat yang timbul karena 

kebutuhan biologis atau jaringan-jaringan tubuh. Sedangkan minat 
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kulturil adalah minat yang timbulnya karena proses belajar. Minat 

ini tidak secara langsung berhubungan dengan diri kita (Shaleh 

dan Wahab, 2004 : 265). 

2.  Minat berdasarkan arahnya 

               Joner membagi minat berdasarkan arahnya sebagaimana 

dikutip oleh Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab 

menjadi dua, yakni minat intrinsic dan minat ekstrinsik. Minat 

intrinsik adalah minat yang langsung berhubungan dengan 

aktivitas itu sendiri, ini merupakan minat yang lebih mendasar 

atau minat asli. Sedangkan minat ekstrinsik adalah minat yang ada 

usaham untuk melanjutkan aktivitas sehingga tujuan akan menjadi 

menurun atau menghilang (Shaleh dan Wahab, 2004 :267). 

 3. Minat berdasarkan cara mengungkapkannya 

         Super dan Crites membagi minat berdasarkan cara 

mengungkapkannya sebagaimana dikutip oleh Abdul Rahman 

Shaleh dan Muhbib Abdul Wahab menjadiempat, yakni minat 

expressed interest, minat manifest interest, minat tested interest 

dan minat inventoried interest. 

      Minat expressed interest adalah minat yang diungkapkan 

dengan cara meminta kepada subyek untuk menyatakan atau 

menuliskan kegiatan-kegiatan, baik yang berupa tugas maupun 

bukan tugas yang disenangidan paling tidak disenangi.  
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        Minat manifets interest adalah minat yang diungkapkan 

dengan cara mengobservasi atau melakukan pengamatan secara 

langsung terhadap aktivitas-aktivitas yang dilakukan subyek atau 

dengan mengetahui hobinya. 

      Minat tested interest adalah minat yang diungkapkan 

dengan cara menyimpulkan dari hasil jawaban tes obyektif yang 

diberikan, nilai-nilai yang tinggi pada suatu obyek atau masalah 

biasanya menunjukkan minat yang tinggi pula terhadap hal 

tersebut. Minat inventoried interest adalah minat yang 

diungkapkan dengan menggunakan alat-alat yang sudah 

distandarisasikan, dimana biasanya berisi pertanyaan-pertanyaan 

yang ditunjukkan kepada subyek apakah ia senang atau tidak 

senang terhadap sejumlah aktivitas atau sesuatu obyek yang 

ditanyakan (Shaleh dan Wahab, 2004 : 267-268). 

  b. Perhatian 

   Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis tertuju pada suatu 

obyek (Suryabrata, 2005: 14). Sementara menurut Ghazali 

sebagaimana dikutip oleh Slameto dalam bukunya yang berjudul 

“Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya” 

mendefinisian perhatian merupakan keaktifan jiwa yang 

dipertinggi. Jiwa itupun semata-mata tertuju pada suatu obyek 

(benda atau hal) atau sekumpulan  obyek (2003 : 56). Di dalam 
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proses membaca perlu adanya pemusatan jiwa terhadap sesuatu 

yang dibacanya. Ketika pemusatan tenaga psikis pudar atau 

hilang, maka sebuah pesan atau informasi tidak akan dimengerti, 

akibatnya perlu adanya pengulangan kembali dalam membaca. 

c. Intensitas Membaca 

    Merupakan kecenderungan yang dilakukan secara berulang-

ulang. Intensitas di sini adalah intensitas dalam kegiatan 

membaca. Ketika yang dibaca merupakan hal-hal yang penting 

dan disenangi, maka akan mengulangi membaca sesering 

mungkin. 

d. Pemahaman Terhadap Materi Bacaan 

        Akidah merupakan sebagai sistem kepercayaan yang 

berpokok pangkal atas kepercayaan dan keyakinan yang sungguh-

sungguh akan keesaan Allah SWT (Sanwar, 1984 :75). Dalam 

Islam akidah bersifat i’tiqad bathniyah yang 

          mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya dengan 

rukun iman. Menurut para kelompok theologi sebagaimana dikutip 

oleh Aminuddin Sanwar (1984 : 75) bahwa iman merupakan 

keyakinan ucapan dan perbuatan yang bias bertambah dan 

berkurang.masalah yang berkaitan dengan aspek akidah meliputi 

aspek akidah kepercayaan, antara lain kepercayaan kepada Allah 

SWT, kepercayaan kepada rasul Allah, kepercayaan kepada kitab-



46 
 

kitab Allah, kepercayaan kepada hari akhir, kepercayaan kepada 

yang ghoib, termasukkepercayaan kepada malaikat, surga, neraka 

dan lain-lain. 

    Syari’ah berhuhungan erat dengan amal lahir (nyata) dalam 

rangka mentaati semua peraturan atau hukum Allahguna mengatur 

hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan mengatur 

pergaulan hidup antar sesama manusia (Syukir, 1983 : 61). 

Masalah-masalah yang berhubungan dengan  aspek syari’at bukan 

sekedar pada ibadah kepada Allah SWT, akan tetapi juga 

berhubungan dengan masalah pergaulan hidup dengan sesama 

manusia, seperti hukum jual beli, berumah tangga, bertetangga, 

warisan, kepemimpinan dan amal-amal yang shaleh lainnya. 

Selain itu juga masalah larangan-larangan Allah SWT, seperti 

larangan zina, minum-minuman keras, mencuri dan sebagainya 

yang berkaitan dengan amar ma’ruf nahi mungkar.  

    Akhlak merupakan sebagai pelengkap dan penyempurna 

keimanan dan keislaman (Syukir, 1983 : 63). Akhlak di sini 

berkaitan dengan masalah budi pekerti dan perilaku manusia 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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   2.3.4.4. Teori membaca 

    Teori membaca terbagi menjadi  enam teori yaitu: 

  1.Membaca nyaring (oral reading )  

        Membaca nyaring adalah proses melisankan dengan menggunakan 

suara, intonasi, tekanan secara tepat , serta pemahaman makna bacaan 

oleh pembaca. Membaca nyaring memiliki beberapa aspek  yaitu:   

a) Membaca dengan pikiran dan perasaan pengarang 

b) Memerlukan keterampilan menafsirkan lambang-lambang grafis. 

c) Memerlukan kecepatan pandangan mata 

d) Memerlukan keterampilan membaca , terutama mengelompokkan kata 

secara tepat.   

e) Memerlukan pemahaman makna secara tepat 

       Manfaat membaca nyaring antara lain ialah:  

1) Boleh memperoleh kesenangan dan memupuk keyakinan atau percaya 

diri.  

2) Boleh menanamkan disiplin diri 

3) Boleh berimaginasi apabila dilakukan dalam membaca fiksi.  

4) Boleh meningkatkan pemahaman mengenai makna bahan yang dibaca. 

  2. Membaca dalam hati 

   Membaca dalam hati adalah  kegiatan membaca yang hanya 

meningkatkan kemampuan visual, pemahaman, serta ingatan dalam 

menghadapi  bacaan tanpa mengeluarkan suara. Salah satu cara  membaca 
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dalam hati, yaitu membaca secara Ekstensif. Jenis – jenis  membaca  

Ekstensif :  

a) Membaca survey ialah : kegiatan membaca yang bertujuan mengetahui 

gambaran umum mengenai  isi dan ruang lingkup bahan bacaan.  

b)  Membaca sekilas ialah : membaca yang bertujuan untuk mencapai / 

mendapatkan informasi secara cepat . 

  3. Membaca skimming, scanning  

   Membaca skimming, scanning adalah membaca dengan cepat 

sesuatu bahan bacaan untuk mendapatkan kesan awal dan untuk 

menemukan sesuatu maklumat yang kita cari, yang terdapat dalam 

bacaan. Membaca skimming adalah membaca untuk memperoleh kesan 

umum. Membaca scanning pula adalah membaca dengan tujuan untuk 

mendapatkan informasi khusus sahaja.  

4. Membaca pemahaman  

        Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca yang bertujuan 

untuk memperoleh pengertian atau memahami bahan bacaan secara cepat 

dan tepat. Dalam membaca pemahaman ada beberapa aspek yang 

diperlukan antaranya ialah  

a) Seorang pembaca harus mempunyai kosa kata yang banyak.  

b) Memiliki kemampuan mentafsirkan makna kata  

c) Memiliki kemampuan idea pokok  

d) Memiliki kemampuan menangkap urutan peristiwa sesuatu cerita. 
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5. Membaca cepat  

          Membaca Cepat adalah kegiatan membaca yang dilakukan secara 

cepat dan disertai dengan pemahaman terhadap isi bacaan. Kecepatan 

membaca boleh disebut kemampuan membaca. Kemampuan membaca 

ialah kepantasan yang dicapai oleh pembaca dalam membaca sesuatu 

bahan bacaan (http://kemahiranmembaca123.blogspot.com/2013/05/teori-

membaca.html di akses 09 juli 2013). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


